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ABSTRAK

Pendahuluan: Identifikasi risiko merupakan elemen penting dan krusial dalam manajemen risiko industri,
bertujuan untuk mencegah dan mengendalikan insiden kerja dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan.
Tujuan utamanya adalah untuk mengenali berbagai potensi bahaya di lingkungan kerja, baik yang bersifat rutin
maupun tidak, yang dapat mengakibatkan cedera serius, kerugian finansial, atau kerusakan lingkungan. Hasil:
Potensi bahaya dapat berasal dari faktor fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikologis. Metode identifikasi
bahaya saat ini semakin maju dan proaktif dalam mendeteksi risiko yang sebelumnya mungkin terlewatkan.
Teknik identifikasi bahaya meliputi observasi lapangan, analisis data kecelakaan sebelumnya, peninjauan
dokumentasi keselamatan kerja, dan wawancara mendalam dengan pekerja dan pengawas. Dua metode utama,
yaitu Analisis Keselamatan Kerja (Job Safety Analysis, JSA) dan Studi Kelayakan dan Operabilitas (Hazard and
Operability Study, HAZOP), sangat membantu dalam secara sistematis memecah setiap langkah pekerjaan dan
alur proses produksi serta mengidentifikasi penyimpangan potensial yang mungkin terjadi. Kesimpulan: JSA
berfokus pada identifikasi bahaya spesifik pada setiap langkah pekerjaan, sedangkan HAZOP menggunakan kata
panduan (guide words) dan analisis risiko pada setiap node proses. Penerapan metode identifikasi bahaya yang
tepat sangat penting untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, sekaligus
mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi operasional perusahaan.

KATA KUNCI: identifikasi bahaya, manajemen risiko, kecelakaan Kkerja, Job Safety Analysis
(JSA), Hazard, Operability Study (HAZOP)

ABSTRACT

Introduction: Risk identification is a crucial and fundamental element in industrial risk management, aimed at
preventing and controlling work-related incidents and diseases. Its primary objective is to recognize various
potential hazards in the workplace, both routine and non-routine, which can lead to serious injuries, financial
losses, or environmental damage. Results: Potential hazards can stem from physical, chemical, biological,
ergonomic, and psychological factors. The methods of hazard identification are increasingly advanced and
proactive in detecting risks that may have been previously overlooked. Hazard identification techniques include
field observations, analysis of previous accident data, review of work safety documentation, and in-depth interviews
with workers and supervisors. Two main methods, namely Job Safety Analysis (JSA) and Hazard and Operability
Study (HAZOP), greatly assist in systematically breaking down each work step and production process flow and
identifying potential deviations that may occur. Conclusion: JSA focuses on identifying specific hazards at each
work step, while HAZOP uses guide words and risk analysis at each process node. The application of appropriate
hazard identification methods is essential to minimize the risk of work accidents and work-related diseases, as well
as to optimize the productivity and operational efficiency of the company.
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1. Pendahuluan

Setiap aktivitas kerja melibatkan manusia, lingkungan, dan mesin, dengan berbagai
tahap proses, memiliki risiko bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Risiko, di
sisi lain, adalah elemen yang memungkinkan bahaya berubah menjadi kecelakaan.
Meskipun risiko tidak dapat sepenuhnya dihilangkan dari setiap pekerjaan, risiko tersebut
dapat diminimalisir melalui proses manajemen risiko yang efektif. Dalam rangka
meminimalkan risiko dan memberikan perlindungan yang baik, metode identifikasi bahaya
telah berkembang pesat. Melalui proses ini, berbagai jenis bahaya dapat diidentifikasi
dengan lebih baik, sehingga tindakan pencegahan yang sesuai dapat diambil. Metode
identifikasi bahaya adalah alat atau pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko yang terkait dengan potensi
bahaya.

Identifikasi bahaya dilakukan sebagai upaya sistematis untuk mengetahui potensi
bahaya yang ada di lingkungan kerja maupun organisasi. Sifat dan karakteristik bahaya
perlu diketahui agar langkah-langkah pengamanan dapat dilakukan dengan lebih hati-hati
dan waspada guna mencegah terjadinya kecelakaan, meskipun tidak semua bahaya dapat
dikendalikan dengan mudah (Ramli, 2010). Tujuan dari identifikasi bahaya adalah untuk
menemukan, mengenali, dan menggambarkan risiko yang disusun berdasarkan berbagai
peristiwa yang mungkin dapat menurunkan, memperlambat, dan menunda pekerjaan.

Menurut (Occupational Safety and Health Administration, 2016), salah satu penyebab
utama dari cedera, penyakit, dan insiden di tempat kerja adalah kegagalan dalam
identifikasi atau mengenali bahaya yang ada di tempat kerja yang sebenarnya dapat
diantisipasi. Karenanya, identifikasi bahaya perlu dilakukan karena merupakan bagian
penting dari setiap program keselamatan dan kesehatan yang efektif.

Selain manajemen risiko, diperlukan juga lingkungan kerja yang baik untuk
meningkatkan produktivitas pekerja. Lingkungan kerja yang baik memberikan dampak
positif bagi pekerja. Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan produktivitas
pekerja, mengurangi absensi, dan meningkatkan moral. Sebaliknya, jika lingkungan kerja
memberikan rasa tidak nyaman maka produktivitas akan menurun dan probabilitas
terjadinya kecelakaan kerja akan lebih besar.

2. Metode

Studi ini menggunakan metode studi literatur, yang bersumber pada artikel ilmiah,
buku, jurnal, dan media online. Data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi bahaya yang mengintai dalam proses industri serta manajemen risikonya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Teknik identifikasi bahaya

Proses identifikasi risiko dapat diinisiasi berdasarkan berbagai kategori, seperti
aktivitas, lokasi, peraturan, serta fungsi atau proses produksi. Terdapat beragam metode
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi bahaya di tempat kerja, termasuk inspeksi,
analisis data kecelakaan kerja, penyakit, dan absensi, serta laporan dari tim Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3), Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3),
supervisor, dan keluhan dari pekerja. Selain itu, pengetahuan tentang industri, lembar data
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keselamatan material, dan sumber informasi lainnya juga dapat digunakan dalam proses ini
(Supriyadi & Ramdan, 2017).

Prosedur identifikasi risiko dan penilaian bahaya harus memperhitungkan aspek-
aspek berikut: aktivitas rutin dan non-rutin; aktivitas semua individu yang memiliki akses
ke tempat kerja, termasuk kontraktor; perilaku manusia, kemampuan, dan faktor-faktor
manusia lainnya; identifikasi semua bahaya yang berasal dari luar tempat kerja yang dapat
berdampak pada kesehatan dan keselamatan individu yang berada di bawah perlindungan
organisasi di dalam tempat kerja; bahaya yang muncul di sekitar tempat kerja dan aktivitas
yang terkait dengan pekerjaan yang berada di bawah kendali organisasi; infrastruktur,
peralatan, dan material di tempat kerja, baik yang disediakan oleh organisasi atau pihak
lain; perubahan atau rencana perubahan dalam organisasi, aktivitasnya, atau material;
modifikasi pada sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), termasuk
perubahan sementara dan dampaknya terhadap operasi, proses, dan aktivitas; setiap
persyaratan hukum yang berlaku terkait dengan pengendalian risiko dan implementasi
pengendalian yang diperlukan; serta desain lingkungan Kkerja, proses, instalasi, mesin,
peralatan, prosedur operasi, dan organisasi kerja, termasuk penyesuaiannya terhadap
kemampuan manusia.

Metode identifikasi bahaya idealnya bersifat proaktif atau prediktif, yang
memungkinkan penjangkauan terhadap semua bahaya, baik yang nyata maupun yang
potensial. Teknik identifikasi bahaya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori
(Muammar, 2019):

1. Teknik Pasif: Teknik ini mengidentifikasi bahaya melalui pengalaman langsung.
Misalnya, seseorang akan menyadari adanya bahaya lubang di jalan setelah
tersandung atau terperosok ke dalamnya, atau menjadi sadar akan bahaya listrik
setelah tersengat aliran listrik. Meskipun teknik ini memungkinkan identifikasi
bahaya, teknik ini dianggap primitif dan reaktif karena kecelakaan telah terjadi
sebelum tindakan pencegahan diambil.

2. Teknik Semiproaktif: Teknik ini melibatkan pembelajaran dari pengalaman orang
lain, sehingga tidak perlu mengalami bahaya secara langsung. Teknik ini lebih
unggul dibandingkan teknik pasif karena memungkinkan identifikasi bahaya tanpa
harus mengalami kecelakaan sendiri. Namun, teknik ini juga memiliki keterbatasan
karena tidak semua bahaya telah diketahui atau pernah menimbulkan kecelakaan.
Selain itu, tidak semua insiden dilaporkan atau disebarluaskan untuk diambil
pelajaran, sehingga kecelakaan masih dapat terjadi dan menimbulkan kerugian,
meskipun menimpa pihak lain.

3. Teknik Proaktif: Metode paling efektif untuk mengidentifikasi bahaya adalah
teknik proaktif, yang berfokus pada pencarian bahaya sebelum bahaya tersebut
menimbulkan akibat atau dampak yang merugikan. Teknik ini memungkinkan
identifikasi dan pengendalian bahaya sebelum terjadi kecelakaan, sehingga lebih
efektif dalam mencegah kerugian.

Dengan mengadopsi metode proaktif dalam identifikasi bahaya, organisasi dapat lebih

efektif dalam mencegah kecelakaan dan memastikan keselamatan serta kesehatan kerja

Tindakan proaktif memiliki beberapa kelebihan, yaitu

1. Bersifat Preventif
Bahaya dapat dikendalikan sebelum menimbulkan kecelakaan atau cedera,
sehingga risiko dapat diminimalkan sejak awal.

2. Peningkatan Berkelanjutan (Continuous Improvement)

Dengan mengenali bahaya, organisasi dapat terus melakukan upaya perbaikan yang
berkelanjutan, sehingga sistem keselamatan kerja selalu diperbarui dan ditingkatka

3. Meningkatkan Kesadaran (Awareness)

Setelah mengetahui dan mengenali adanya bahaya di sekitar tempat kerja,
kesadaran semua pekerja terhadap keselamatan meningkat. Hal ini dapat
mendorong perilaku kerja yang lebih hati-hati dan aman.

4. Mencegah Pemborosan yang Tidak Diinginkan
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Bahaya yang tidak teridentifikasi dapat menyebabkan kerugian. Misalnya, sebuah
katup yang bocor tanpa diketahui akan terus mengeluarkan bahan, menyebabkan
pemborosan dan kerugian finansial. Dengan identifikasi proaktif, masalah seperti
ini dapat segera ditangani sebelum menyebabkan kerugian
Dengan demikian, tindakan proaktif dalam identifikasi dan pengendalian bahaya tidak
hanya meningkatkan keselamatan kerja, tetapi juga mendukung efisiensi operasional dan
pengelolaan sumber daya yang lebih baik.

3.2 Penyusunan JSA (Job Safety Analysis)

Sumber Informasi Bahaya JSA (Job Safety Analysis) Job Safety Analysis merupakan
sebuah metode perangkat keselamatan yang mengidentifikasi bahaya dan risiko disetiap
langkah pekerjaan yang dilakukan secara detail dan sistematis, bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat potensi bahaya atau tidak pada setiap aktivitas serta
mengetahui cara pengendaliannya. Tujuan umum dari JSA yaitu mengidentifikasi potensi
bahaya pada setiap langkah pekerjaan sehingga pekerja diharapkan mampu untuk
mengenali bahaya sebelum bahaya tersebut terjadi.

Di beberapa negara JSA lebih dikenal dengan sebutan JHA (Job Hazard Analysis). JHA
merupakan teknik yang berfokus pada hubungan antara pekerja, tugas, alat dan lingkungan
yang mengidentifikasi bahaya sebelum terjadi. (Stamatis, 2021) Ruang lingkup dari JSA
(Job Safety Analysis) yaitu seluruh kegiatan yang berada di fasilitas operasi produksi
perusahaan, baik fasilitas bergerak maupun tetap. Seperti kegiatan konstruksi serta
pendukungnya, kegiatan perawatan fasilitas produksi serta pendukungnya dan kegiatan
perawatan sumur atau pengeboran serta pendukungnya.

JSA memiliki beberapa keuntungan dan manfaat, diantaranya yaitu ; sebagai sarana
pendukung pekerjaan sehingga dapat dilakukan dengan selamat; dapat memberikan
pelatihan mengenai prosedur kerja dengan lebih efisien dan aman; memberikan pelatihan
kepada pekerja baru; memberikan pre-job instruction pada pekerja tidak tetap; melakukan
review pada job prosedur setelah terjadi kecelakaan. f. Melakukan studi terhadap pekerjaan
untuk memungkinkan pelaksanaan improvement metode kerja; mengidentifikasi
pengaman apa saja yang diperlukan saat bekerja. h. Mengidentifikasi potensi bahaya pada
pekerjaan; dapat meningkatkan produktivitas kerja dan safety culture positifdi lingkungan
kerja; dapat digunakan sebagai standar untuk inspeksi; dapat membantu menyelesaikan
investigasi kecelakaan secara komprehensif; dan dapat menjadi petunjuk kerja yang
konsisten untuk keperluan orientasi, pelatihan pekerja baru, pindahan dan pekerja lama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan JSA (Job Safety Analysis) dan perlu
diperhatikan dalam menentukan prioritas, yaitu; frekuensi dan keparahan kecelakaan,
potensi cedera atau penyakit parah, pekerjaan yang baru didirikan; pekerjaan yang
dimodifikasi; dan pekerjaan yang jarang dilakukan.

JSA (Job Safety Analysis) disusun oleh pelaksana kerja atau penanggung jawab. Jika
memerlukan bantuan dari orang lain maka dapat meminta bantuan kepada pekerjalainnya,
ahli keselamatan atau supervisor yang tergabung di Tim Penyusun JSA (Job Safety
Analysis). Terdapat beberapa personil yang terlibat di dalam penerapan job safety analysis
(JSA), yaitu: Supervisor, Health Safety Engineer (HSE), Engineer, Quality Control (QC),
Mechanic or Technician, dan Worker. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, agar JSA
(Job Safety Analysis) dapat dibuat dan dilaksanakan dengan baik, yaitu harus menguasai
pekerjaannya, harus dapat memahami risiko kritis departemennya dan sudah mendapat
pelatihan membuat JSA (Job Safety Analysis). jenis JSA (Job Safety Analysis) berdasarkan
waktu pembuatannya dibagi menjadi dua, yaitu: reaktif, dimana JSA baru dibuat ketika
mendapat tugas dan proaktif, dimana semua JSA untuk pekerjaan berisiko kritis sudah
dibuat jauh-jauh hari.
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3.3 Langkah-langkah menyusun JSA (Job Safety Analysis)

Langkah-langkah dalam menyusun JSA (Job Safety Analysis), antara lain:
Pilih pekerjaan yang akan dianalisa.

Pecahkan pekerjaan menjadi lagkah-langkah yang logis.

Identifikasi sumber bahaya dari setiap langkah.

Kembangkan cara eliminasi untuk mengurangi bahaya dan risiko (penggunaan
hirarki kontrol).

oo

e. Catat]SA dalam formulir standar
f. Laksanakan pekerjaan sesuai dengan JSA tersebut.
g.

i ikan langkah kerja secara bersrutan
|Break johs . Tasks down o steps)

tifikati Patensi Bakhayva
(Identifping Loss expasures)

ikar tingkat [ léevel pada resiko bahaya

| RS ieeitimg )

reknmen ian pengendalian Kerja Aman
[Write ond Deveioy Controds / Safe Procedures)

Gambar 1. Langkah-langkah Job Safety Analysis
(Reese, 2017)

Berikut contoh langkah-langkah menyusun JSA (Job Safety Analysis) untuk pekerjaan
pengelasan:
1) Persiapan:
e Persiapkan peralatan pengelasan yang diperlukan, seperti mesin
las,helm pengaman, sarung tangan, jaket pelindung dan sepatu keselamatan.
e Pastikan area kerja bersih dari bahan yang mudah terbakar atau
mudah terkena percikan api.
e Pastikan ventilasi yang memadai di area kerja untuk menghindari akumulasi
gas berbahaya.
2) Identifikasi risiko:
e Risiko terbakar atau kebakaran akibat percikan api atau bahan yang mudah
terbakar.
e Risiko terpapar panas tinggi atau radiasi dari proses pengelasan.
e Risiko terpapar gas atau asap yang dihasilkan dari proses pengelasan. - Risiko
cedera akibat terkena benda tajam atau terjatuh.
3) Tindakan pengendalian risiko:
e Gunakan perlengkapan pelindung diri (APD) yang sesuai, seperti
helm pengaman, sarung tangan pengelasan, jaket pelindung dan
sepatu keselamatan.
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Pastikan semua bahan mudah terbakar di area kerja telah dihilangkan atau
dilindungi dengan baik.

Pastikan mesin las terletak di tempat yang stabil dan aman.

Lindungi area kerja dengan penghalang api atau selubung pelindung untuk
menghindari risiko kebakaran.

Pastikan ventilasi yang memadai di area kerja dengan memastikan sirkulasi
udara yang baik.

4) Prosedur Kerja:

Pastikan pekerja memahami dan mengikuti prosedur Kkerja yang
ama, termasuk penggunaan APD dan teknin pengelasan yang benar.

Periksa mesin las sebelum digunakan untuk memastikan kondisi yang baik
dan aman.

Pastikan  pengelasan dilakukan di area yang cukup terang
untuk meminimalkan risiko kesalahan dan kecelakaan.

5) Penanganan darurat:

Pastikan semua pekerja mengetahui lokasi dan cara penggunaan
alat pemadam api.

Siapkan kit pertolongan pertama yang lengkap dan mudah diakses. - Jika
terjadi kebakaran atau insiden lainnya, segera matikan mesin las
dan peringatkan pekerja lainnya.

Evakuasi area kerja dengan aman dan segera hubungi tim penanggulangan
kebakaran atau layanan darurat jika diperlukan.

Tabel 1. Formulir Job Safety Analysis

Lokasi

Tanggzal

Pekerjaan

Dibuat oleh
Diperiksa oleh

Disetujui oleh

Job Step Potential Hazard Control Measures
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Tabel 2. Contoh pengisian formulir Job Safety Analysis

Pekerjaan: Pengelasan
Lokasi: Bengkel pengelasan
Tanggal: 15 januari 2022
Dibuat oleh: Nama Anda
Diperiksa oleh: Nama pejabat

Disetujuioleh: Nama supervisor

Job Step Potential Control Measures
Hazard
Persiapan Terbakar Menghilangkan bahan mudah terbakar dari area kerja.
Menggunakan APD yang sesuai.
Memastikan ventilasi yang memadai di are kerja.
Pengelasan Terpapar Menggunakan APD yang sesuai (helm
panas atau pengaman,sarung tangan  pengelasan, jaket
radiasi pelindung).
JOB SAFETY ANALYSIS
CWFELEA R [TOL AR HD PARTHCAT BagianTuoge)
M Pk | L S il
tn’.ﬁﬂ!‘h VL
FROED Y E EGUIFERE AT HEGHE I 1T FE R TRF O | ST PTG G TP TRL LGS LR TURG LA RS- S AR PRI AT
[ = ETVAETEET [ s o LAY G [ s o s D PR TN
0 #adaTr sraceis [ A ey [ # L aas Hss s ] MR AT CaF
0 S&ETTSLASSES ] FADE SHELD [ OniEesCa OOAT ) e SFLLET
D CIRLIOW NT VN : ALY Dm.lm D WO PR T AL AT
O AT GLOVES T ] O T AR [ a0oaiEs O oTwER
BN P O BT O ST FOTENTIL ACTE T O Ml ARn RN C FNCCAM A FATIND LA STHE PATHO MDA T BTN | AT
1 AT HPLES I LA I AER AN L5 WA
P AaDdadh PR R A PTHCHM AL FTRT A ARH Rl [A_RET-EERE W AS ST

Gambar 2. Formulir Job Safety Analysis
(Reese, 2017)
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Gambar 3. Formulir Job Safety Analysis
(Reese, 2017)

Sumber informasi bahaya untuk JSA dapat berasal dari berbagai sumber. Tentunya
dalam mengumpulkan informasi harus komprehensif dan relevan untuk memastikan
bahwa semua potensi bahaya telah diidentifikasi. Berikut beberapa sumber informasi yang
dapat digunakan untuk identifikasi bahaya dalam JSA (Job Safety Analysis) yait: Observasi
lapangan, Wawancara dengan pekerja, Dokumentasi keselamatan, Manual dan panduan
kerja, Sumber informasi industri, Pengalaman sebelumnya, Konsultan keselamatan kerja,
Peraturan dan pedoman keselamatan, Pengamatan alat dan peralatan, dan Penelitian
literatur.

3.4 Hazard and Operability Analysis (HAZOP)

Hazard and Operability Analysis atau yang sering disingkat HAZOP adalah sebuah
pendekatan sistematis yang berfungsi untuk mengidentifikasi bahaya. Secara detail,
HAZOP biasanya digunakan sebagai teknik untuk mengidentifikasi potensi bahaya secara
kualitatif di suatu sistem dan mengidentifikasi masalah-masalah yang bisa menimbulkan
ketidaksesuaian terhadap produk di suatu perusahaan atau masalah yang bisa membuat
suatu operasi tidak efisien. Oleh karena itu, studi HAZOP harus dilakukan sedini mungkin
setelah suatu desain produk selesai, tetapi studi HAZOP juga bisa dilakukan terhadap
produk atau fasilitas yang sudah ada untuk mengidentifikasi modifikasi yang
harus diimplementasikan untuk mengurangi risiko dan masalah operasional (Crawley
and Tyler, 2015).

Dalam  memahami  metode  HAZOP, sangat dibutuhkan pemahaman
terhadap perbedaan  istilah  bahaya dan risiko. Bahaya  merupakan
suatu  situasi/kondisi/sumber yang berpotensi memberikan kerugian pada
manusia, properti, lingkungan, atau ketiganya. Sementara itu, risiko adalah
kemungkinan atau probabilitas suatu kejadian yang menimbulkan kerugian bisa terjadi,
risiko juga didefinisikan sebagai kombinasi dari kemungkinan (likelihood)
dan dampak/keparahan (severity). Pelaksanaan HAZOP merupakan tanggung jawab suatu
tim multidisipliner yang memang dibentuk secara khusus untuk mengidentifikasi bahaya
secara kualitatif melalui teknik HAZOP (Crawley and Tyler, 2015).

Fase dalam HAZOP yaitu; Definition Phase (Fase definisi) tahap definisi biasanya
diawali dari pemilihan dan penilaian terhadap anggota tim, mendefinisikan tanggung
jawab dan juga tujuan dari penilaian potensi bahaya, termasuk juga batasan-batasan
(Alijoyo, Wijaya and Jacob, 2021); Preparation Phase (Fase persiapan) pada tahap ini akan
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dilakukan perencanaan studi, pengumpulan data, persetujuan terkait cara merekam data
dan juga merancang jadwal (Alijoyo, Wijaya and Jacob, 2021); dan Examination Phase (Fase
pengujian) tahap ini diawali dengan identifikasi semua elemen atau step dari proses atau
produk yang akan dianalisis. Tim HAZOP harus mengklasifikasikan penyimpangan
menggunakan guide words (kata panduan) di setiap elemen, mengidentifikasi konsekuensi
dan penyebab dari masalah, memberikan perlindungan, dan mengindikasi
mekanisme/tindakan terhadap permasalahan yang sudah teridentifikasi.
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Gambar 4. Ilustrasi Prosedur HAZOP
(Rausand & Haugen, 2018)

Tahapan Examination Phase; 1) Pemecahan sistem atau proses menjadi subsistem atau
unit Pemecahan suatu sistem atau proses menjadi suatu unit atau bagian yang lebih kecil.
Dalam tahap ini, tujuan dari pemecahan suatu proses atau sistem adalah supaya proses
identifikasi dan analisis bisa dilakukan lebih detail; 2) Menentukan node, node yaitu suatu
lokasi spesifik dalam proses yang deviasi (penyimpangan) dari desain atau tujuan akan
dievaluasi dan diyakini memiliki sumber bahaya. Node ditentukan berdasarkan P&ID
(Piping & Instrumentation Diagram), yakni gambar skematik yang menggambarkan jalur
instrumentasi, pipa, atau sistem pengaturan, sehingga data P&ID harus sudah tersedia
ketika hendak melakukan studi HAZOP. Misalnya dalam sistem boiler (ketel uap), terdapat
node yang bisa dianalisis antara lain, penampung air (steam drum) dan dapur pembakaran
(furnace) (Alijoyo, Wijaya and Jacob, 2021); 3) menentukan guide words, parameter, dan
deviasi Guide words/ kata panduan adalah kata-kata yang digunakan untuk menentukan
adanya penyimpangan yang dipakai di setiap variabel proses, seperti tinggi (high), rendah
(low), dan sebagainya. Parameter adalah suatu ukuran atau ketetapan yang dipakai sesuai
kondisi, misalnya tekanan, temperatur, arus, waktu, kecepatan dan sebagainya. Deviasi
adalah penyimpangan/masalah pada proses yang dianalisis atau dapat dikatakan sebagai
kondisi tidak normal yang berupa potensi bahaya tertentu (Ahmad and Oginawati, 2019).
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Gambar 5. Contoh guide words
(Alijoto & Jacob, 2021)

4) Melakukan analisis penyebab dan akibat dari penyimpangan dan safeguards Pada
tahap ini dilakukan analisis penyebab dan akibat dari setiap deviasi dan juga analisis
safeguards atau usaha perlindungan yang bisa mencegah penyebab atau memperkecil
akibat/konsekuensi kerugian (Vimalasari, 2016); dan 5) Memberi rekomendasi/aksi,
merupakan tahap pemberian solusi terhadap masalah. Beberapa studi HAZOP pada tahap
analisis juga kerap dicantumkan analisis nilai probabilitas (likelihood) dan consequence
untuk menganalisis risk matrix.

Documentation and Follow-up Phase (Fase dokumentasi dan tindak lanjut) Dalam
tahap ini, digunakan HAZOP template atau worksheet sebagai bentuk finalisasi. Worksheet
ini akan dikaji untuk melihat apakah ada potensi bahaya baru dengan parameter tertentu
dan analisis HAZOP pada suatu subunit/unit sistem akan berhenti setelah tidak ditemukan
lagi parameter untuk dianalisis.
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Gambar 6 Worksheet HAZOP International Electrotechnical Commission (IEC 61882)
(Rausand & Haugen, 2018)
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Gambar (a) Worksheet HAZOP Pada Boiler SB-02 PT. SMART Tbk SURABAYA (b) Worksheet

HAZOP di Stasiun Gilingan di PT. PABRIK GULA SOEDHONO Sumber:
(Vimalasari, 2016; Adrianto, 2016)

3.5 Kelebihan dan Kekurangan HAZOP

a. Kelebihan HAZOP yaitu; metode penilaian yang sistematis, multidisiplin, membahas
keselamatan dan juga aspek operasional, kemungkinan ditemukannya solusi dari
masalah yang diidentifikasi, membahas “human errors” , dan pencatatan yang dilakukan
secara sistematis dan terekam berkala (Rausand and Haugen, 2018) .

b. Kekurangan HAZOP yaitu; proses sangat memakan waktu dan biaya yang tinggi karena
analisis sangat detail, terlalu fokus pada solusi, sering menimbulkan diskusi yang
terlalu detail tanpa batasan, dan kemungkinan adanya anggota tim HAZOP yang terlalu
mendominasi (Rausand and Haugen, 2018)

4. Kesimpulan

Dalam setiap proses kerja, risiko dan bahaya selalu hadir karena terlibatnya faktor
manusia, kondisi lingkungan, dan mesin. Oleh karena itu, identifikasi bahaya sangat penting
untuk mengurangi terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Identifikasi bahaya adalah proses
untuk mengenali dan mendeskripsikan semua faktor atau situasi yang memiliki potensi
menyebabkan kecelakaan, kerugian, dan dampak negatif lainnya terhadap individu,
kelompok, lingkungan, dan properti. Tujuan identifikasi bahaya adalah untuk
mengidentifikasi, mengenali, dan mendeskripsikan risiko berdasarkan berbagai skenario
yang mungkin dapat menunda, menghambat, atau mengganggu proses kerja.
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk identifikasi bahaya, antara lain
metode Analisis Keselamatan Kerja (JSA) dan Studi Operabilitas dan Keselamatan (HAZOP).
Di tempat kerja atau perusahaan, terutama di Indonesia, kesadaran dari pihak eksternal
maupun internal untuk melakukan monitoring dan evaluasi yang lebih ketat dan rutin
masih sangat diperlukan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap tempat kerja atau
perusahaan telah menerapkan proses identifikasi bahaya sesuai dengan ketentuan dan
kebijakan yang berlaku.
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